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Penelitian ini ingin mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi ter-
hadap efektifitas pengelolaan perencanaan keuangan, pembukuan keuangan dan
penyusunan laporan pertanggung jawaban penggunaan BOS, sebelum dan sesudah
menggunakan Aplikasi Software SDS™ pada Sekolah SMP di Kota Magelang. Pen-
dekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif.Sampel yang diteliti sama
dengan jumlah populasi atau total sampel yaitu 23 orang bendahara BOS dan 23
orang petugas operator komputer di 23 sekolah. Data dikumpulkan menggunakan
angket dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya per-
bedaan yang signifikan dalam penyusunan perencanaan penggunaan keuangan
dengan perolehan hasil uji t lebih besar dari t atau 6.423 > 2.0129. Dalam

hitun; tabel
pembukuan keuangan keuangaﬁ dengan perolehan hasil uji t lebih besar dari

t .o atau 9.277 > 2.0129. Sedangkan laporan keuangan denlg;ﬁ perolehan hasil
ujit — lebih besar dari t , , atau 5.803 > 2.0129. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pembuatan perencanaan, penyusunan pembukuan dan pembuatan laporan
BOS dengan menggunakan aplikasi software SDS*" lebih efektif dibandingkan den-
gan pembuatan secara manual. Namun bendahara BOS disarankan untuk lebih
memahami bidang akuntansi sehingga tidak mengalami hambatan dalam mengin-
terpretasikan setiap transaksi penggunaan dana BOS. Petugas operator komputer
hendaknya lebih mengintensifkan pemahaman aplikasi soffware SDS™* sehingga ke-
salahan dalam pengelolaan keuangan BOS dapat diminimalkan.

Abstract

This research is to find out and analyze the impact of information system to the effectiveness
in managing the budget, booking, and report in using BOS, before and after using the Soft-
ware application SDS™ in SMP Kota Magelang. The approach uses qualitative approach.
The samples are 23 BOS treasurer and 23 computer administrators in 23 schools. The data
are collected and analyzed descriptively. The result shows significant difference in arranging
the budget with the result t ing 1S bigger thant , , or 6.423 > 2.0129. In finance bookkeeping
with the result t = is bigger thani t ,  or 9.277 > 2.0129. Whereas financial report with
dengan t g 1S bigger thant , , or 5.803 > 2.0129. The analysis shows that the planning,
arrangement, and bookkeeping in reporting BOS which uses software application SDS™ is
more effective than manually. However, BOS treasurer is suggested to comprehend accounting
so, there’s no obstacle in interpreting each transaction in the use of BOS. The computer oper-
artor should be more understand in using software SDS™ so the mistake can be minimalized.
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Pendahuluan

Program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) mulai tahun 2011 mengalami perubahan
dari dana APBN menjadi dana perimbangan
yang dilakukan melalui mekanisme transfer ke
daerah dalam bentuk Dana Penyesuaian untuk
Bantuan Operasional (BOS) sebagaimana dalam
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2010 tentang
APBN. Sekolah sebagai sebuah entitas organi-
sasi harus mampu mengelola dana BOS secara
profesional untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar yang bermutu. Dana BOS yang diteri-
ma oleh sekolah dikelola secara mandiri melalui
Manajeman Berbasis Sekolah (MBS). Dari sisi
manajemen keuangan, MBS menuntut pengelola
sekolah mampu melakukan perencanaan, melak-
sanakan, mengevaluasi, dan mempertanggung-
jawabkan pengelolaan dana secara baik, mandi-
ri, transparan dan akuntabel. Pengelolaan dana
yang baik tidak terlepas dari prinsip ekonomis,
efisiensi, efektifitas, transparansi, akuntabilitas,
keadilan, kejujuran dalam pengelolaan dan pen-
gendalian.

Mekanisme pelaporan dan dokumentasi
proses BOS saat ini, masih menggunakan
media tertulis atau manual dan bentuk penyim-
panan media tertulis jelas kurang efisien, efektif
dan kurang dapat diandalkan. Oleh karena itu,
diperlukan untuk mengimplementasikan sistem
informasi yang membantu terhadap pengelolaan
dana BOS yang telah berjalan selama ini. Sistem
Informasi BOS diharapkan dapat mempermudah
proses pelaporan penggunaan dana BOS. Den-
gan diimplementasikannya sistem ini, diharap-
kan proses manajemen dana BOS, mulai dari
perjanjian penerimaan bantuan, pengalokasian
dana, sampai pelaporan penggunaan dana da-
pat lebih efisien dan mudah.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidi-
kan Nasional Nomor 19 Tahun 2007, menjadi
sebuah keharusan bagi lembaga pendidikan yang
akan memperoleh dana BOS bahwa pertang-
gungjawaban keuangan BOS harus memenuhi
unsur tranparansi, akuntabel, efektif dan efisien.
Untuk memenuhi kewajiban tersebut, sekolah
harus mempunyai sistem pembukuan keuangan
yang baik. Buku Panduan BOS memberikan for-
mat-format berikut untuk pembukuan keuangan
sekolah: Format BOS K-3: Buku Kas Umum,
Format BOS K-4: Buku Pembantu Kas Tunai,
Format BOS K-5: Buku Pembantu Bank, Format
BOS K-6: Buku Pembantu Pajak. Setelah seluruh
ayat perencanaan di input secara benar, lang-
kah selanjutnya adalah memproduksi berbagai
output sistem yang terkait dengan perencanaan
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yaitu laporan BOS K1, BOS K1A, BOS 12, dan
BOS 11A. Namun dengan sistem pengelolaan
dana BOS yang masih bersifat manual, maka hal
ini menjadi masalah krusial yang harus diatasi.
Beberapa pengelola dana BOS belum mempuny-
ai keterampilan dan pemahaman yang memadai
tentang soffware SDS**, walaupun sudah diada-
kan training/pembekalan. Kondisi inilah yang
menjadi fenomena menarik untuk diadakan kaji-
an tentang efektifitas penggunaan software SDS**.
Salah satu fasilitas yang tersedia dalam
SDS** adalah pengelolaan transaksi keuangan
sekolah. Dengan memanfaatkan fasilitas ini se-
kolah dapat menyusun RKAS dan memperbaha-
ruinya untuk setiap tahun ajaran. Selain itu Se-
kolah dapat mencatat setiap transaksi keuangan
yang terdiri dari transaksi tunai, bank, dan pajak.
Selain itu dapat pula mencetak laporan penggu-
naan dana BOS yang dilakukan oleh sekolah.
Selain dari sumber pendanaan BOS, sekolah da-
pat memanfaatkan aplikasi ini untuk mengelola
sumber pendanaan lain, Secara umum diagram
alir yang dilakukan dalam proses pengelolaan
data keuangan sekolah adalah sebagai berikut,
secara umum terdapat lima bagian konfigurasi
transaksi keuangan sekolah yaitu: 1) Konfigurasi
profil sekolah. 2) Konfigurasi parameter sistem.
3) Perencanaan keuangan sekolah. 4) Pencatatan
transaksi keuangan Sekolah. 5) Pencetakan doku-
men perencanaan, transaksi dan laporan BOS.
Perencanaan sekolah, atau disebut Renca-
na Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS/M;
BOS K-1) adalah dokumen perencanaan penge-
lolaan keuangan yang sangat penting dan satu-sa-
tunya di tingkat sekolah. RKAS atau format BOS
K-1 tidak hanya mencakup perencanaan yang
akan didanai oleh dana BOS saja, melainkan
mencakup semua sumber dana yang akan diteri-
ma oleh sekolah. Sekolah wajib mengumumkan
RKAS/M kepada masyarakat. Selain itu seko-
lah juga harus mengumumkan rencana peng-
gunaan dana BOS kepada semua warga sekolah
(BOS-11A: Pengumuman Rencana Penggunaan
Dana). Pelaporan kepada masyarakat dilakukan
secara tahunan dan setiap triwulan. Selain dari
laporan yang disebutkan, masih ada beberapa
laporan yang harus dilengkapi oleh sekolah ter-
kait dengan perencanaan keuangan sekolah. Un-
tuk Laporan BOS K1A, BOS K1, BOS 12, dan
BOS 11A telah disediakan oleh sistem SDS**.
Permasalahan Pengelolaan Program Ban-
tuan Operasional di tingkat pelaksana sekolah an-
tara lain : 1) Pengelolaan BOS di sekolah belum
optimal dalam hal administrasi, transparansi,
akuntabilitas dan pencitraan publik. 2) Sekolah
belum membuat laporan triwulanan penggunaan
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dana BOS secara periodik dikarenakan adanya
permasalahan sebagai berikut : saat ini format
standar pelaporan BOS telah ada dalam Panduan
BOS namun dalam pelaksanaannya masih terda-
pat perbedaan dalam pembuatan format pelapo-
ran, banyaknya jumlah laporan yang harus dibuat
oleh tim manajemen BOS sehingga proses pela-
poran terkadang membutuhkan usaha dan waktu
yang tidak sedikit, masih banyak sekolah yang
melakukan pelaporan tidak sesuai petunjuk yang
telah diterbitkan oleh Kemendiknas sehingga
menimbulkan kesulitan di sekolah dan di Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, bendahara BOS
atau pembantu bendahara pengeluaran di seko-
lah mengeluarkan usaha dan waktu yang tidak
sedikit untuk membuat semua pelaporan BOS,
sekolah harus selalu siap ketika ada pemeriksaan
laporan BOS di sekolahnya, sehingga dibutuhkan
pembuatan laporan yang cepat dan akurat.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemu-
kakan maka penelitian yang ditetapkan adalah “
Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Meng-
gunakan Aplikasi Software SDS™* Terhadap Efek-
tifitas Pengelolaan Keuangan BOS SMP di Kota
Magelang ”.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan pre test-post test one
group only. Populasi dalam penelitian ini adalah
46 orang yang terdiri dari 23 bendahara BOS
dan 23 petugas operator komputer yang menan-
gani aplikasi Soffware SDS** di 23 SMP di Kota
Magelang. Jumlah sampel sama dengan jumlah
populasi dari subjek yang akan diteliti. Variabel-
nya adalah: 1) Pengelolaan BOS yang berkaitan
dengan perencanaan keuangan, pembukuan dan
laporan BOS SMP di Kota Magelang sebelum
menggunakan Aplikasi Software SDS™ (X1); 2)
Pengelolaan BOS yang berkaitan dengan peren-
canaan, pembukuan dan laporan keuangan BOS
SMP di Kota Magelang setelah menggunakan
Aplikasi Software SDS™" (X2); 3) Perbedaan Pen-
gelolaan BOS yang berkaitan dengan perenca-
naan, pembukuan dan laporan keuangan BOS
SMP di Kota Magelang sebelum menggunakan
Aplikasi Software SDS™ (X1) dan pengelolaan
BOS yang berkaitan dengan perencanaan keu-
angan, pembukuan dan laporan keuangan BOS
SMP di Kota Magelang setelah menggunakan
Aplikasi Software SDS™ (X2). Teknik dan alat
pengumpulan data dilakukan dengan: 1) Kuesio-
ner (angket), 2) Dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan empat teknik, yaitu : 1) Uji Vali-
ditas, 2) Uji Reliabilitas, 3) Uji Analisis Statistik
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Deskriptif, dan 4) Uji Paried Test.
Hasil dan Pembahasan

Perencanaan dana BOS meliputi verifika-
si jumlah dana yang diterima dengan data siswa
yang ada, khusus bagi sekolah SBI dan RSBI ser-
ta sekolah swasta, Tim BOS Sekolah mengidenti-
fikasi siswa miskin dan membebaskan dari segala
jenis iuran, mengumumkan daftar komponen
yang boleh dan yang tidak boleh dibiayai oleh
dana BOS dan mengumumkan besar dana yang
diterima dan dikelola oleh sekolah dan rencana
penggunaan dana BOS. Hasil penelitian menun-
jukan bahwa terjadi peningkatan efisiensi dalam
penyusunan perencanaan penggunaan dana BOS
sebelum dan sesudah menggunakan soffware
SDS**. Hasil ini memberikan makna bahwa den-
gan software SDS** maka percepatan dan kecepa-
tan dalam penyusunan perencanaan akan dapat
terwujud.

Sistem pertanggungjawaban pengelolaan
dana BOS juga harus memenuhi unsur-unsur
transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efi-
siensi. Hasil penelitian menunjukan bahwa ter-
jadi peningkatan efisiensi dan efektifitas dalam
sistem pembukuan penggunaan dana BOS, sebe-
lum dan sesudah menggunakan soffware SDS*.
Hasil ini memberikan makna bahwa dengan soff-
ware SDS** maka keakuratan dalam pembukuan
penggunaan dana BOS dapat terwujud.

Sistem Informasi BOS diharapkan dapat
mempermudah proses pelaporan penggunaan
dana BOS. Proses manajemen dana BOS mulai
dari perjanjian penerimaan bantuan, pengaloka-
sian dana, sampai pelaporan penggunaan dana
dapat lebih efisien dan mudah. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terjadi peningkatan efisiensi
dalam pelaporan penggunaan dana BOS, sebe-
lum dan sesudah menggunakan soffware SDS*.
Hasil ini memberikan makna bahwa dengan soff-
ware SDS** maka percepatan dan kecepatan da-
lam penyusunan pelaporan akan dapat terwujud.

Pertanggungjawaban dana BOS, dimulai
dari penyusunan perencanaan, pembukuan keu-
angan dan BOS maupun pelaporan dana BOS.
Penilaian pertanggungjawabkan dana BOS terdi-
ri dari tiga kriteria yaitu : 1) Pertanggungjawaban
dana BOS termasuk dalam kategori baik, apabi-
la memiliki tranparansi, akuntabilitas, efektifitas
dan efisiensi. 2) Pertanggungjawaban dana BOS
termasuk dalam kategori kurang baik, apabila
memiliki tranparansi, akuntabilitas akan tetapi
belum efektif dan efisien. 3) Pertanggungjawa-
ban dana BOS termasuk dalam kategori tidak
baik, apabila tidak mencerminkan tranparansi,
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akuntabilitas, efektifitas dan efisiensi

Hasil penilaian realisasi pertanggungja-
waban penggunaan dana BOS sebelum dan sete-
lah menggunakan soffware SDS** adalah bahwa
dengan adanya soffware SDS**, ternyata terjadi
peningkatan jumlah sekolah yang realisasi per-
tanggungjawaban penggunaan dana BOS sesuai
dengan ketentuan. Sebelum menggunakan soffwa-
re SDS**, terdapat 5 sekolah dari 12 sekolah yang
realisasi pertanggung jawaban penggunaan dana
termasuk dalam kategori kurang baik, sedangkan
setelah menggunakan soffware SDS**, hanya ter-
dapat 2 sekolah yang klasifikasinya masih tetap
belum berubah walaupun sudah menggunakan
software SDS*.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mean
variabel perencanaan (Pre Test) sebesar 46,3261
yang berarti bahwa, rata-rata perencanaan (Pre
Test) sebesar 46,3261 dari interval nilai minimal
sebesar 34 dan nilai maksimal sebesar 59. Nilai
rata-rata perencanaan (Pre Test) sebesar 46,3261
memberikan makna bahwa perencanaan (Pre
Test) dalam kategori cukup karena nilai rata-rata
mendekati skala 4. Nilai mean variabel peren-
canaan (Post Test) sebesar 52,4348 yang berarti
bahwa, rata-rata perencanaan (Post Test) sebesar
52,4348 dari interval nilai minimal sebesar 36
dan nilai maksimal sebesar 61. Nilai rata-rata
perencanaan (Post Test) sebesar 52,4348 membe-
rikan makna bahwa perencanaan (Post Test) da-
lam kategori baik karena nilai rata-rata mende-
kati skala 5. Perbedaan nilai mean antara pre test
dan post test mempunyai makna bahwa terdapat
perbedaan persepsi terhadap atribut variabel pe-
rencanaan sebelum dan sesudah menggunakan
software SDS*™ Hasil ini mencerminkan bahwa
pada post test, responden memperoleh kemanfaa-
tan yang signifikan dalam menggunakan soffware
SDS** sehingga responden memberikan pernya-
taan yang lebih baik terhadap atribut pertanyaan
penyusunan perencanaan.

Nilai mean variabel pembukuan (Pre Test)
sebesar 54,5217 yang berarti bahwa, rata-rata
pembukuan (Pre Test) sebesar 54,5217 dari inter-
val nilai minimal sebesar 40 dan nilai maksimal
sebesar 75. Nilai rata-rata perencanaan (Pre Test)
sebesar 54,5217 memberikan makna bahwa sis-
tem pembukuan (Pre Test) dalam kategori cukup
baik karena nilai rata-rata mendekati skala 4. Ni-
lai mean variabel pembukuan (Post Test) sebesar
62,9565 yang berarti bahwa, rata-rata pembuku-
an (Post Test) sebesar 62,9565 dari interval nilai
minimal sebesar 47 dan nilai maksimal sebesar
79. Nilai rata-rata perencanaan (Pre Test) sebesar
62,9565 memberikan makna bahwa sistem pem-
bukuan (Post Test) dalam kategori cukup baik ka-
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rena nilai rata-rata mendekati skala 4. Perbedaan
nilai mean antara pre test dan post test mempunyai
makna bahwa terdapat perbedaan persepsi terha-
dap atribut variabel pembukuan keuangan sebe-
lum dan sesudah menggunakan soffware SDS*™
Hasil ini mencerminkan bahwa pada post fest,
responden memperoleh kemanfaatan yang signi-
fikan dalam menggunakan software SDS** sehing-
ga responden memberikan pernyataan yang lebih
baik terhadap atribut pertanyaan pembukuan
keuangan.

Nilai mean variabel laporan (Pre Test) se-
besar 38,3043 yang berarti bahwa, rata-rata lapo-
ran (Pre Test) sebesar 38,3043 dari interval nilai
minimal sebesar 28 dan nilai maksimal sebesar
51. Nilai rata-rata perencanaan (Pre Test) sebesar
38,3043 memberikan makna bahwa sistem pem-
bukuan (Pre Test) dalam kategori cukup baik kare-
na nilai rata-rata mendekati skala 4. Nilai mean
variabel laporan (Post Test) sebesar 44,7391 yang
berarti bahwa, rata-rata laporan (Post Test) sebe-
sar 44,7391 dari interval nilai minimal sebesar
36 dan nilai maksimal sebesar 50. Nilai rata-rata
perencanaan (Pres Test) sebesar 44,7391 memberi-
kan makna bahwa sistem pembukuan (Post Test)
dalam kategori cukup baik karena nilai rata-rata
mendekati skala 4. Perbedaan nilai mean antara
pre test dan post test mempunyai makna bahwa ter-
dapat perbedaan persepsi terhadap atribut varia-
bel laporan sebelum dan sesudah menggunakan
software SDS**. Hasil ini mencerminkan bahwa
pada post test, responden memperoleh kemanfaa-
tan yang signifikan dalam menggunakan soffware
SDS** sehingga responden memberikan pernya-
taan yang lebih baik terhadap atribut pertanyaan
penyusunan laporan penggunaan dana BOS.

Penggunaan standar deviasi bertujuan
untuk menilai dispersi atau pembiasan rata-rata
dari sampel. Untuk itu, dengan standar deviasi
tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 %, pe-
rencanaan (Pre Test) menjadi sebesar + 5,42445,
yang berarti dispersi perencanaan (Pre Test) sebe-
sar 5,42445. Standar deviasi untuk variabel pem-
bukuan (Pre Test) sebesar + 7,15150 yang berarti
bahwa tingkat dispersi dari pembukuan (Pre Test)
sebesar 7,15150 dari nilai rata-rata pembukaun
(Pre Test). Standar deviasi untuk variabel laporan
(Pre Test) sebesar + 5,84948 yang berarti bahwa
tingkat dispersi dari laporan (Pre Test) sebesar
5,84948 dari nilai rata-rata laporan (Pre Test).

Standar deviasi perencanaan (Post Test)
menjadi sebesar + 4,34947, yang berarti dispersi
perencanaan (Post Test) sebesar 4,34947. Standar
deviasi untuk variabel pembukuan (Post Test) se-
besar + 6,05514 yang berarti bahwa tingkat dis-
persi dari pembukuan (Post Test) sebesar 6,05514
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dari nilai rata-rata pembukaun (Post Test). Standar
deviasi untuk variabel laporan (Post Test) sebesar
+ 3,66627 yang berarti bahwa tingkat dispersi
dari laporan (Post Test) sebesar 3,66627 dari nilai
rata-rata laporan (Post Test).

Hasil analisis uji beda dua rata-rata mela-
lui alat analisis Paired Samples Test dapat diketahui
bahwa t hitung diperoleh nilai sebesar 6,423 dan
P-value (Sig) sebesar 0,000 (lampiran 1). Nilai t
tabel dengan alpha (a=0,05) dan DF= 46, dipe-
roleh nilai sebesar 2,0129. Hasil ini menunjukkan
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 6,423
> 2,0129 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti secara empiris terdapat perbedaan
yang nyata penyusunan perencanaan sebelum
dan sesudah menggunakan soffware SDS**. Per-
bedaan yang nyata penyusunan perencanaan se-
belum dan sesudah menggunakan software SDS**,
dapat dilihat juga dari nilai P_value (Sig), yang
mempunyai nilai lebih kecil dibandingkan den-
gan alpha yaitu 0,000 < 0,050.

Hasil analisis uji beda dua rata-rata mela-
lui alat analisis Paired Samples Test dapat diketahui
bahwa t hitung diperoleh nilai sebesar 9,277 dan
P-value (Sig) sebesar 0,000 (lampiran 1). Nilai t
tabel dengan alpha (a=0,05) dan DF= 46, dipe-
roleh nilai sebesar 2,0129. Hasil ini menunjukkan
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 9,277
> 2,0129 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti secara empiris terdapat perbedaan
yang nyata penyusunan pembukuan keuangan
BOS sebelum dan sesudah menggunakan sofi-
ware SDS**. Perbedaan yang nyata penyusunan
pembukuan keuangan BOS sebelum dan sesudah
menggunakan software SDS, dapat dilihat juga
dari nilai P_value (Sig), yang mempunyai nilai le-
bih kecil dibandingkan dengan alpha yaitu 0,000
< 0,050.

Hasil analisis uji beda dua rata-rata me-
lalui alat analisis Paired Samples Test dapat di-
ketahui bahwa t hitung diperoleh nilai sebesar
5,803 dan P-value (Sig) sebesar 0,000 (lampiran
1). Nilai t tabel dengan alpha (a=0,05) dan DF=
46, diperoleh nilai sebesar 2,0129. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 5,803 > 2,0129 yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti secara empiris terdapat
perbedaan yang nyata penyusunan laporan keu-
angan BOS sebelum dan sesudah menggunakan
software SDS**. Perbedaan yang nyata penyusu-
nan laporan keuangan BOS sebelum dan sesudah
menggunakan software SDS**, dapat dilihat juga
dari nilai P_value (Sig), yang mempunyai nilai le-
bih kecil dibandingkan dengan alpha yaitu 0,000
< 0,050.

Perbedaan

Penyusunan  Perencanaan
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Sebelum dan Sesudah Menggunakan Software
SDS**

Hasil analisis uji beda rata-rata menun-
jukkan bahwa secara empiris terdapat perbedaan
yang signifikan dalam penyusunan perencanaan
pengunaan dana program BOS. Hal ini membe-
rikan arti bahwa dengan adanya soffware SDS**,
penyusunan perencanaan penggunaan dana BOS
dengan software SDS** lebih efektif dibandingkan
dengan penyusunan perencanaan secara manual.
Implikasinya bendahara maupun operator mam-
pu menyelesaikan tugas penyusunan perenca-
naan penggunaan dana BOS dengan lebih cepat
dari waktu yang diperlukan untuk menyusun pe-
rencanaan secara manual. Hal ini dapat dipaha-
mi karena dengan dalam software SDS**, sudah
tersedia item-item perencanaan penggunaan
dana BOS. Penyusunan perencanaan penggu-
naan dana BOS secara manual, pada umumnya
akan lebih lamban karena bendahara maupun
petugas operator harus memahami secara benar
terhadap petunjuk dan pelaksanaan teknis peng-
gunaan dana BOS.

Hasil analisis uji beda rata-rata menun-
jukkan bahwa secara empiris terdapat perbedaan
yang signifikan dalam penyusunan pembukuan
pengunaan dana program BOS. Hal ini membe-
rikan arti bahwa dengan adanya soffware SDS**,
penyusunan pembukuan penggunaan dana BOS
dengan soffware SDS** lebih efektif dibandingkan
dengan penyusunan pembukuan secara manual.
Aplikasi Sofiware SDS** di dalamnya sudah ter-
dapat instrumen-instrumen pembukuan atau
pos-pos penggunaaan dana BOS. Kondisi ini
akan memudahkan bendahara dalam menyusun
pembukuan penggunaan dana BOS dalam waktu
yang relatif singkat.

Hasil analisis uji beda rata-rata menun-
jukkan bahwa secara empiris terdapat perbedaan
yang signifikan dalam penyusunan laporan pen-
gunaan dana program BOS. Hal ini berarti bah-
wa dengan adanya soffware SDS**, penyusunan
laporan penggunaan dana BOS dengan soffware
SDS** lebih efektif dibandingkan dengan pe-
nyusunan laporan secara manual. Implikasinya
bendahara maupun petugas operator komputer
tidak mengalami hambatan dalam pembuatan
laporan. Hal ini dapat dipahami karena dalam
software SDS** telah tersedia jenis-jenis laporan
yang harus disusun oleh bendahara maupu petu-
gas operator. Adanya soffware SDS** maka sistem
laporan sudah terakomodasi sesuai dengan ke-
tentuan-ketentuan yang berlaku sehingga dapat
terpenuhi unsur-unsur tranparansi, akuntabilitas,
efektifitas dan efisiensi dalam pengelolaan dana
BOS.
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Simpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan dari
penelitian ini adalah : 1) Pembuatan perencanaan
BOS menggunakan aplikasi software SDS** lebih
efektif dibandingkan dengan pembuatan peren-
canaan BOS secara manual. 2) Penyusunan pem-
bukuan penggunaan dana BOS menggunakan
aplikasi software SDS** lebih efektif dibanding-
kan dengan penyusunan pembukuan penggu-
naan BOS secara manual. 3) Pembuatan laporan
penggunaan dana BOS menggunakan aplikasi
software SDS** lebih efektif dibandingkan dengan
pembuatan laporan penggunaan dana BOS seca-
ra manual.

Saran dalam penelitian ini adalah: 1) Ben-
dahara disarankan untuk lebih memahami bi-
dang akuntansi karena masih terdapat beberapa
bendahara yang belum memahami sistem akun-
tansi dan buku pedoman BOS. 2) Bagi petugas
operator komputer hendaknya lebih menginten-
sifkan dalam memahami aplikasi soffware SDS**
sehingga kesalahan dalam pengelolaan keuangan
BOS dapat diminimalkan.
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